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ABSTRAK 

 
Nama   : Mawaddah Perangin-angin  

NIM   : 3001173002 

Program Studi : Pemikiran Politik Islam  

Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Hasan BaktiNasution,M.Ag 

    2. Dr. Anwarsyah Nur, M.A. 

Judul Tesis  : Nilai-nilai Kepemimpinan Syekh  

    Da>im di Lingkungan Tarekat  

    Naqsyabandiahal-Kha>lidiah Jala>liah 

 

Tasawuf dalam pandangan umum masyaarakat dipandang sebagai sesuatu 

yang tradisional dan terkesan menjauhkan modernitas dari kehidupan karena 

modernitas bermuara pada matrealistik dan ujungnya lebih kepada sekuler. 

Akhirnya terjadi kontradiksi antara modernitas dengan sufisme. Akan tetapi 

faktanya, kehidupan tidak dapat menghindari modernitas karena perlu ada 

keterpaduan antara fungsi sufisme & modernitas. Nilai-nilai yang diajarkan Syekh 

Salma>n Da>im mengarah kepada keterpaduan antara sufisme dan modernitas, 

sebab modernitas sesungguhnya tidak bertentangan dengan sufisme karena 

manusia terdiri dari jiwa dan raga. Sufisme mengisi nilai-nilai kebatinan yang 

harus mampu menjadi pengendali. Sufisme sebagai pembimbing bagi modernitas. 

Syekh Salma>n Da>im membuka wacana neo-sufisme yang terikat atas syariat 

yang kuat dan tarekat yang bersih.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan studi tokoh, mengenai pemikiran dan pengaruh seorang tokoh. Data 

yang dikumpulkan dari bahan pustaka seperti buku, surat kabar, artikel serta 

wawancara mendalam dengan menggunakan pertanyaan terbuka. Rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah nilai-nilai kepemimpinan yang diajarkan Syekh 

Salma>n Da>im di Lingkungan Tarekat Naqsyabandiah al-Kholidiah Jalaliah, 

kepemimpinan SyekhSalma>n Da>im dan pemikiran serta aktifitas Syekh 

Salma>n Da>im.  

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa nilai-nilai kepemimpinan Syekh 

Salma>n Da>imyang disifati dan diajarkan terangkum atas 4 sifat (welas asih, 

dono weweh, andhap asor, wicaksana) dan filosofi beliau dalam membangun 

umat 1. Memerangi kemiskinan dan kebodohan, 2. Mencetak ulama yang umara 

(al-aqifu ulama), 3. Menebarkan ajaran Islam dari pelosok negeri hingga 

mancanegara, 4. Zikir. Dan nilai-nilai yang diajarkan Syekh Salma>n Da>im 

(kerukunan umat beragama, sosial kemasyarakatan dan politik serta pembangunan 

ekonomi).   
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ABSTRAK 

Name  : Mawaddah Perangin-angin  

NIM   :3001173002 

Study Program: Islamic Political Thinking 

Supervisor : 1. Prof. Dr. H. Hasan Bakti Nasution, M.Ag. 

  2. Dr. Anwarsyah Nur M.A. 

Thesis Title : Leadership Values of Sheikh Salma>n Da>im in 

    the Naqsyabandiah al-Kha>lidiah Jala>liah  

    Congregation 

 Sufism in the general view of society is seen as something traditional and 

seems to alienate modernity from life because modernity boils down to the 

realistic and ultimately more secular. Finally there is a contradiction between 

modernity and Sufism. But the fact is, life cannot avoid modernity because there 

needs to be integration between the functions of Sufism & modernity. The values 

taught by Sheikh Salman Daim lead to the integration between Sufism and 

modernity, because modernity does not actually contradict Sufism because 

humans consist of body and soul. Sufism fills in mysticism values which must be 

able to be controlling. Sufism as a guide for modernity. Sheikh Salman Daim 

opened the discourse of neo-Sufism which is bound by strong Shari'a and clean 

tarekat. 

 This research is a qualitative research that uses a character study approach, 

regarding the thoughts and influences of a character. Data collected from library 

materials such as books, newspapers, articles and in-depth interviews using open-

ended questions. The problem formulation of this research is the leadership values 

taught by Sheikh Salman Daim in the Naqsyabandiah al-Kholidiah Jalaliah 

Congregation, the leadership of Sheikh Salman Daim and the thoughts and 

activities of Sheikh Salman Daim 

 

 The results of this study note that the leadership values of Sheikh Salman 

Daim who are characterized and taught are summarized on 4 characteristics 

(welas asih, dono weweh, andhap asor, wicaksana) and his philosophy in building 

people 1. Fighting poverty and ignorance, 2. Printing ulama the umara (al-aqifu 

ulama), 3. Spreading the teachings of Islam from all corners of the country to 

foreign countries, 4. Recitation. And the values taught by Sheikh Salman Daim 

(religious, social and political harmony and economic development). 
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 ملخص
 موده فيراغين عغينالاسم: 

  :3001173002رقم تسجيل الطالب

 الجامعة : الجامعة الإسلاميةسومطرة الشمالية

 بكتي حسن الدكتور. الأستاذ 1. المشرف :
 ماجستر ناسوتيون

  ماجستر نور شاه انوار . الدكتور 2. 

 :عنوان الرسالة

 قيمقيادةالشيخسلماندايمفيمجمعالنقشبنديةالخالدية

 
ينظر إلى التصوف في النظرة العامة للمجتمع على أنه شيء تقليدي ويبدو أنه يعزل الحداثة عن  

النهاية. أخيرًا هناك تناقض بين الحداثة والصوفية. الحياة لأن الحداثة تتلخص في الواقعية والعلمانية في 

الحياة لا يمكن أن تتجنب الحداثة لأنه يجب أن يكون هناك تكامل بين وظائف التصوف ولكن الحقيقة هي أن 

والحداثة. إن القيم التي يدرسها الشيخ سلمان دايم تؤدي إلى التكامل بين التصوف والحداثة ، لأن الحداثة لا 

الكيباتينية التي  تتعارض في الواقع مع الصوفية لأن البشر يتكونون من جسد وروح. الصوفية تملأ القيم

يجب أن تكون قادرة على السيطرة. التصوف كدليل للحداثة. افتتح الشيخ سلمان دايم خطاب الصوفية الجديدة 

 المحظورة بأحكام الشريعة الإسلامية والتريكات النظيفة.

هذا البحث هو بحث نوعي يستخدم منهج دراسة الشخصية ، فيما يتعلق بأفكار وتأثيرات  

لبيانات التي تم جمعها من مواد المكتبة مثل الكتب والصحف والمقالات والمقابلات المتعمقة الشخصية. ا

باستخدام أسئلة مفتوحة. مشكلة صياغة هذا البحث هي القيم القيادية التي قام بتدريسها الشيخ سلمان دايم في 

الشيخ سلمان دايم.مجمع النقيبندية الخليدية جلالية وقيادة الشيخ سلمان دايم وأفكار وأنشطة   

 4تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن القيم القيادية للشيخ سلمان دايم المتميز والمدرس تتلخص في  

. 2. محاربة الفقر والجهل ، 1خصائص )الرحمة ، دونو ويه ، وآسور الحكيم( وفلسفته في بناء الناس 

. تلاوة. 4ن جميع أنحاء البلاد إلى دول أجنبية ، . نشر تعاليم الإسلام م3طباعة العلماء العمارة )العقيمة( ، 

 .والقيم التي يدرسها الشيخ سلمان دايم )الوئام الديني والاجتماعي والسياسي والتنمية الاقتصادية(
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikumWr,Wb 

Dengan menyebut nama Allah Swt yang Maha Pengasih lagi Maha 

Panyayang. Segala puji dan syukur kita kehadirat Allah Swt atas segala limpahan 
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manisnya Iman, Islam dan Ihsan.  
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kepada yang terhormat:  
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Supianti Perangin-angin, yang sudah mendoakan dan memotivasi saya untuk 

menyelesaikan tesis ini.  

2. DR. Syekh M. Nur Ali, S.Ag. M.Hum, Tuan guru saya yang telah 

mendoakan dan membimbing saya.  

3. Syekh Muda Syarif Hidayatullah, yang telah banyak membantu saya, baik 

doa dan perbuatan.  

4. Bapak Prof. Dr. Saidurrahman, M.Ag. Sebagai Rektor UIN Sumatera Utara 

5. Bapak Prof. Dr. Syukur Kholil, Direktur Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara 

6. Bapak Dr. Akhyar Zein , M.Ag. Wakil Direktur Pasca Sarjana UIN Sumatera 

Utara.  

7. Bapak Dr. Wirman, M.A. dan Salahuddin Harahap, S. Fil, M.A. sebagai 

ketua dan Sekertaris Program Studi Pemikiran Politik Islam Pasca Sarjana 

UIN Sumatera Utara.  

8. Bapak Prof. Dr. Hasan Bakti, M.A. dan Dr. Anwarsyah Nur, M.A. sebagai 

pembimbing I dan II yang telah membimbing serta memberikan ilmu kepada 

peneliti untuk menyusun dan menyelesaikan tesis ini.  

9. Kepada segenap dosen, dan staf administrasi, serta seluruh sivitas 

Akademika Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara Medan, berkat bantuan dan 

partisipasinya sehingga penulisan tesis ini dapat terselesaikan.  
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10. Kepada Tuan Syekh Muda Munawwar kholil, serta seluruh informan Syekh 

Muda dan Syarifah-Syarifah jamaah Tarekat Naqsyabandiah al-Kholidiah 

Jalaliah, yang telah membantu dalam penyelesaian penulisan tesis ini.  

11. Semua pihak yang tidak dapat peniliti sebutkan satu per satu dalam kata 

pengantar ini.  

Peneliti melihat bahwa tesis ini sudah layak menjadi syarat mendapatkan 

gelar megister dan bisa menjadi rujukan bagi yang ini meneliti tentang nilai-nilai 

kepemimpinan Syekh Salman Daim di lingkungan Tarekat Naqsyabandiah al-

Kholidiah Jalaliah, namun jika ada kekeliruan, peneliti siap menerima masukan 

dan saran yang bersifat membangun.  

Demikian peneliti mengharapkan doa, semoga amal dan jasa baik semua 

pihak yang telah membantu peneliti diterima Allah Swt dan dicatat sebagai amal 

baik serta diberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga tesis ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti khususnya, agama, bangsa dan negara.  

 

 

Medan, 17 Januari 2020 

Penulis  

 

Mawaddah Perangin-angin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf  dan tanda 

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab  dan transliterasi dengan huruf Latin. 

Huruf Araf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 a £ es (dengan titik di atas)£ ث

 Jim J Je ج

  Ha ¥ ha (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

  Sin S es س

  Syim Sy es dan ye ش

 Sad ¡ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad « de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ¯ te (dengan titik di bawah) ط

   Za § zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ̀ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ́ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf Latin  Nama 

— Fathah A a 

— Kasrah I i 

— Dhammah U u 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat  dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf  Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i — ي

 Fathah dan waw Au a dan u — و

Contoh: 

 kataba: كتـب 

 fa’ala  : فـعـل 

 żukira  : ذكــر 

 yażhabu : يذهـب     

 suila  :  سـئـل 

kaifa  : كـيـف     

haula  :  هــول 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 آ
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di  atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas — ي

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas — و
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Contoh: 

qāla     : قال 

ramā  : رمـــا 

qīla     : قــيل 

yaqūlu  : يقــــول 

d. Ta marbū¯ah 

Transliterasi untuk ta marbūthah ada dua: 

1) ta marbūthah  hidup 

Tamarbūthah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t). 

2) Ta marbūthah mati 

Tamarbūthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h). 

3) Kalau  pada kata yang terakhir dengan tamarbūthah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbūthah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

- raudlah al-athfāl   :  روضـــة الآطـفـال 

- al-Madīnah al Munawwarah  الــمـديـنةالــمـنـورة  :  

- thalhah      طـلـــحة:  

 

 

 

e. Syaddah (Tasydīd) 

 Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. Contohnya: 



 

14 
 

- rabbanā   ربـــنا:  

- nazzala   نـــزل:  

- al-birr   البـــر:  

- al-hajj   الــحج:  

- nu’ima   نــعم:  

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ل, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (i) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2)  Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan  di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

- ar-rajulu      الــرجــل:  

- as-sayyidatu :الــسيــدة      

- asy-syamsu :الـشـمـس       

- al-qalamu   الــقـلــم:  

- al-badī’u   البــديع:  

- al-jalālu     الــجــلال:  

g. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

contoh: 
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- ta’khuzūna   تاخــذون:  

- syai’un   شــيىء:  

- inna    ان:  

- umirtu   امــرت:  

- akala    اكل:  

h. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini  penulisan kata tersebut dirangkaikan  juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn         :واناللهلهوخــيرالــرازقـــين 

- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna  فاوفـــواالكـــيلالــمــيزان:  

- Ibrāhīm al-Khalīl   ابــراهــيمالخــليل:  

- Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بــسماللهمــجراهاومــرســها:  

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti واللهعــلىالــناسحــجالـــبيت:  

-    Man istātha’a ilaihi sabīlā  سبيلامـــناســتطاعالــــيه:  

 

i. Huruf  Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,  dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), di  antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan  huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan  huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

- Inna awwala baitin wudhi’a linnāsi lallazi bi  bakkata mubārakan 

- Syahru Ramadhān al-lazī unzila fīhi al-Qur’ānu 

- Wa laqad ra’āhu bil ufuq al-mubīn 

- Alhamdu lillāhi rabbil – ‘ālamīn 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan 

Contoh: 

- Na¡run minallāhi wa fathun qarīb 

- Lillāhi al-amru jamī’an 

- Lillāhil-armu jamī’an 

- Wallāhu bikulli syai’in ‘alīm 

j. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian  yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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DAFTAR SINGKATAN 

EQ : Emosional Question  

ESQ : Emosional Spiritual Question  

IQ : Intelegence Question  

Kab : Kabupaten  

MUI : Majelis Ulama Indonesia) 

NU : Nahdatul Ulama 

PP : Pondok Pesantren  

SDA : Sumber Daya Alam 

SDM : Sumber Daya Manusia  

STAIS : Sekolah Tinggi Agama Islam 

Sumut : Sumatera Utara 

TNAJ : Tarekat Naqsyabandiah al-Kha>lidiah Jala>liah 

SWT : Subhana wa ta`ala.  

SAW : Sallallahu alaihi wa sallam.  

 

 

 

 

 

 

 

 


